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Abstrak

Buah pare (Momordica charantia L.), selain dikenal sebagai sayuran juga digunakan sebagai obat
tradisional. Beberapa hasil penelitian menyimpulkan bahwa perasan buah pare dapat menurunkan kadar
glukosa darah. Sebagai kontrasepsi pria, buah pare terbukti menyebabkan abnormalitas struktur morfologi
sperma dan menurunkan kadar testosteron darah. Ekstrak buah pare secara invitro menghambat
pertumbuhan sel-sel kanker prostal. Buah pare mengandung momordisin, momordin, asam resinat dan
sterol.

Berdasarkan efeknya yaitu dapat menurunkan hormon testosteron, dan secara invitro menghambat sel-
sel kanker prostat dan adanya kandungan sterol, maka dilakukan penelitian Pengaruh infus buah pare (M.
charantia L.) ferhadap kelenjar prosiat tikus putih. Penelitian menggunakan hewan coba tikus putih, galur
Wistar dengan bobot badan 180-200 gram. Rancangan penelitian yang digunakan “Rancangan Acak
Lengkap .

Bahan yang diteliti berupa infus buah pare dengan dosis pemberian 625 mg, 1250 mg, 2500 mg dan
3000 mg/kg bb. Sebagai pembanding digunakan akuades. Bahan diberikan secara oral, satu kali sehari
selama 30 hari. Hari ke-31 hewan dibunuh, diambil kelenjar prostamya untuk dibuat preparat
histopatologi. Pengamatan meliputi berat dan ketebalan sel epitel kelenjar prostat.

Hasilnya, pemberian infus buah pare pada semua dosis dibandingkan dengan akuades (kontrol)
berpengaruh sangat nyata (P<0 01) terhadap berat kelenjar prostat. Sementara infus buah pare dosis 2500
mg/kg bb. berpengaruh sangat nyata (P<0 01) terhadap tebal sel epitel kelenjar prostat. Dengan demikian
dapat disimpulkan bahwa infus buah pare dapat menurunkan berat kelenjar prostat normal dan menipiskan
sel epitel dari kelenjar prostat.

Kata kunci : pare, Momordica charantia L., kelenjar prostat

Pendahuluan

embesaran kelenjar prostat jinak meru-
P pakan salah satu penyakit yang banyak
dijumpai di Indonesia. Penyakit tersebut
mempunyal angka morbiditas bermakna pada
populasi pna lanjut usia. D1 antara kasus yang
ditemui di Kbnik Urologi kasus ini menempati
(1]11;1)1tan kedua sectelah kasus batu kandung kemih
Upaya pengobatan untuk penyembuhan pe-
nyakit tersebut banyak dilakukan. Tindakan bedah
masih merupakan terap: utama dalam menangani
kasus tersebut (lebih dari 90% kasus). Tetapi pada

¢  Peneliti Puslitbang Farmasi dan Obat
Tradisional, Badan Litbang Depkes.

dekade terakhir dilakukan pula beberapa terapi non
bedah. Obat-obatan yang dipakai untuk mengatasi
pembesaran prostat dibagi dalam dua golongan
yvaitu : (a). Penghambat alfa selektif (alfa 1),
misalnya Prozosin yang sifatnya dapat merelaksasi
otot polos pada prostat yang membesar, sehingga
dapat memperbaiki gangguan miksi. (b). Terapi
hormonal, misalnya Finasteride yang secara kom-
petitif menginhibisi 5-alfa reduktase, suatu enzim
yang diperlukan untuk mengubah testosteron
menjadi dihidro-testosteron (DHT) **

D1 masa krisis ekonomi seperti - sekarang i, di
mana harga obat sangat mahal, maka perlu upaya
mencari cara pengobatan baru yaitu memanfaatkan
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sumber daya alam tanaman obat. Buah pare
(Momordica charantia L.), selam dikenal sebaga
sayuran, juga digunakan sebagal obat tradisional
untuk mengobati batuk, cacingan, malarta, mual
dan penambah nafsu makan®. Di India buah
tersebut digunakan sebagai anti diabetik, rematik,
penyakit hati. dan gangguan pada limpa
Sedangkan di Jepang buah tersebut digunakan
sebagai obat pencahar, dan obat cacing ©®

Beberapa hasil penelitian seperti dikemukakan
di atas menyimpulkan bahwa, perasan buah pare
dapat menurunkan kadar glukosa darah. Selain itu
juga berkhasiat sebagai kontrasepst pria, me-
nyebabkan abnormalitas struktur morfologi sper-
ma dan menurunkan kadar testosteron darah ',
Ekstrak buah pare dapat menghambat papiloma
kulit pada hewan coba mencit'” dan secara invitro
dapat menghambat pertumbuhan sel-sel kanker
prostat ¥

Berdasarkan hasil-hasil penelitian tersebut ada
dugaan bahwa buah pare dapat mempengaruht
kelenjar prostat, oleh karena itu dilakukan pe-
nelitian  untuk  memperoleh mformast 1ilmah
mengenal kemungkinan pemanfaatannya sebagal
obat pembesaran kelenjar prostat jinak.

Tujuan penelitian in1, adalah untuk mengetahui
seberapa jauh pengaruh infus buah pare terhadap
kelenyar prostat.

Manfaat penclitian : Bila ternyata infus buah
pare dapat mempengaruhi penurunan berat
kelenjar prostat normal, dan menyebabkan
penipisan sel epitel prostat, maka hasil penelitian
ini sangat bermanfaat bagi pengembangan obat
untuk pembesaran kelenjar prostat jinak yang
biasa diderita oleh manula. Dengan demikian
diharapkan tfidak diperlukan lagi tindakan operas:.

Bahan dan Cara Kerja
A. Tempat Penelitian

Penelitian dilakukan di Laboratorium Eks-
perimental Farmakologi, Pusat Pene-litian dan
Pengembangan Farmasi dan Obat Tradisional,
Badan Litbangkes.

B. Bahan dan Alat Penelitian

Bahan :
- 50 ekor tikus putih galur Wistar jenis kelamin
jantan dengan bobot badan 180 - 200 gram.

- buah pare (diperoleh dari BPTO
Tawangmangu)

- akuades

- NaCl fisiologis

- buffer formalin

- pewarnaan HE

Alat Penelitian :

- sonde lambung

- gelasobjek dan gelas tutup

- mikroskop cahaya dengan mikro-meternya
- timbangan analitik

C. Rancangan Penelitian

Rancangan penelitian yang digunakan adalah
Rancangan Acak Lengkap dengan 10 ulangan,
untuk melihat pengaruh infus buah pare terhadap
berat prostat, tebal sel epitel, dan morfologinya.

D. Cara Kerja

1. Pembuatan Infus Buah Pare.

Pengolahan bahan tanaman buah pare dengan
cara dikeringkan dengan sinar matahari supaya
penguapan air lebih cepat dan kemudian di-
keringkan dalam lemari pengering dengan suhu
kurang dari 50° C sampai mendapatkan bobot ke-
ring yang konstan. Bahan digiling dan diayak
dengan menggunakan ayakan Mesh 48, serbuk
daging buah pare dibuat infus sesuai Farmakope
Indonesia edisi I1.

2. Penelitian terhadap Kelenjar Prostat.

Lima puluh ekor tikus putih jantan bobot
badanl80-200 Gram diaklimatisasi, dan diobser-
vasi untuk melihat kondisit hewan Kemudian dibagi
menjadi 5 kelompok, masing-masing kelompok ter-
diri dar1 10 ekor sebagai berikut :

- Kelompok 1: tikus yang diberi infus  dosis

5000 mg/kg bobot badan.

- Kelompok 2. tikus yang diberi infus dosis

2500 mg/kg bobot badan.

- Kelompok 3: tikus yang dibert infus dosis

1250 mg/kg bobot badan.

- Kelompok 4: tikus yang diberi infus dosis

625 mg/kg bobot badan.

- Kelompok 5: tikus yang diber1 akuades 0,1 ml

/kg bobot badan.

Infus diberikan secara oral dengan Jlama
pemberian 30 hari. Pada hari ke-31 hewan di-
bunuh, didekapitasi dan diambil kelenjar pros-
tatnya. Kemudian difiksasi dengan larutan buffer
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formalin 10%. dan dibuat sediaan histopatologi Selanjutnya dilakukan analisis data menggu-

dengan pewarmaan Hematoksilin Eosm (HE). nakan anova.

Parameter yang dukur : 111. Hasil Penelitian

- Berat basah kelenjar prostat

- Perubahan sel epitel kelenjar prostat dengan l. Pengaruh Infus Buah Pare terhadap Berat
kriteria sebagai berikut: Ketebalan sel epitel Kelenjar Prostat.

diukur dengan mukrometer dan pengamatan
morfologi sel epite '

Gambar 1.
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Keterangan : Kel. 1 =infus 625 mg/kg bb; Kel. 2 = infus 1250 mg/kg bb.
Kel. 3 = infus 2500 mg/kg bb. Kel. 4 = infus 5000 mg/kg bb,
dan Kel. 5 = akuades 0,1 ml/kg bb. (kontrol)

Gambar 2.
Rata-Rata Tebal Sel Epitel Kelenjar Prostat Pembesaran
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Keterangan : Kel. 1 = infus 625 mg/kg bb, Kel. 2 = infus 1250 mg/kg bb.
Kel. 3 =infus 2500 mg/kg bb  Kel. 4 = infus 5000 mg/kg bb, dan
Kel. 5 = akuades 0,1 ml/kg bb. (kontrol)
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Nampak pada Gambar 1, diatas, rata-rata
berat kelenjar prostat dengan perlakuan yang ber-
variasi, menunjukkan perbedaan sangat nyata bila
dibandingkan dengan kelompok kontrol (P<0,01).
Sedangkan berat kelemjar prostat dengan per-
lakuan yang bervariasi, relatif tidak terdapat per-
bedaan (P>0,05).

2. Pengaruh Infus Buah Pare Terhadap Sel
Epitel Kelenjar Prostat

Nampak pada Gambar 2 diatas, perlakuan
variasi dosis menunjukkan perbedaan sangat nyata
terhadap tebal sel epitel kelenjar prostat antara
kelompok perlakuan dengan kelompok kontrol
(P<0,01).

Pengamatan morfologi sel epitel dart kelenjar
prostat, terlihat perubahan terutama pada pem-
berian dosis 2500 mg/kg bb. Perubahan yang
terjadi yaitu, sel epitel berbentuk kuboid, per-
mukaan sel sedikit tidak rata, dengan inti oval/
bulat. Perubahan sel belum sampai pada bentuk
squamosa, rusak atau hilang. Sedangkan pada ke-
lompok kontrol dengan pemberian akuades terlihat
sel epitelnya kolumner berwarna merah, permu-
kaan rata dengan inti bulat di tengah.

1V. Pembahasan

Pengaruh infus buah pare terhadap berat
kelenjar prostat normal tikus putih, berupa penu-
runan berat kelenjar prostat. Pemberian variasi
dosis perlakuan terlihat berat kelenjar prostat
berkurang dibanding dengan pemberian akuades.
Hal tersebut sesuai dengan hasil penelitian yang di-
lakukan oleh Naseem, dkk (1998), bahwa ekstrak
buah dan biji pare mempunyai efek androgenik,
yaitu terhadap penurunan berat epididimis, vesica
seminalis, levator ani dan kelenjar prostat.

Pemberian semua dosis bahan uji pada pene-
liian ini menyebabkan penurunan berat kelenjar
prostat yang sama. Hal tersebut kemungkinan
disebabkan pemberian bahan obat kurang lama,
karena dalam penelitian ini hanya dilakukan
selama 30 hari. Naseem, dkk (1998), melakukan
penelitian ekstrak buah pare terhadap aktivitas
androgenik pada tikus putih dengan lama pem-
berian obat lebih dari 30 hari. Hasilnya adalah
terjadinya penurunan berat kelenjar prostat hampir

separuh dibandingkan dengan kontrol (pemberian
akuades). Faktor lain yang perlu diperttmbangkan
dalam menjelaskan ketiadaan pengaruh pemberian
infus daging buah pare kemungkinan adalah besar
dosis pemberiannya.

Pengaruh pemberian mnfus buah pare terhadap
sel epitel kelenjar prostat, berupa penipisan ukuran
sel epitel. Terlihat sel epitel lebih tipis dibanding
dengan pemberian akuades, penipisan terlihat
sangdt nyata pada pemberian dosis 2.500 mg/kg
bb. Hasil penelitian vang dilakukan oleh
Wuryantari (1990), menvatakan bahwa ekstrak
buah pare dapat menurunkan kadar testosteron
darah. Hal tersebut sesuai dengan teori yang me-
ngatakan perubahan metabolisme hormon andro-
gen dalam hal m: penurunan testosteron menga-
kibatkan penurunan kadar Sa-dihidroreduktase.
Penurunan i mengakibatkan penurunan kadar
DHT (dihidrotestosteron) dalam kelenjar prostat.
Akibat penurunan kadar DHT terjadi hambatan
pertumbuhan sel epitel kelenjar prostat yang akan
berakibat pada penurunan peratnya. (13

Efek infus dengan dosis 5.000 mg/kg bb ter-
hadap ketebalan sel epitel kelenjar prostat kurang
baik dibandingkan dengan pemberian infus dosis
2.500mg/kg bb. Kemungkinan pada pemberian
dosis tersebut, obat tidak terabsorbsi dengan baik
sehingga dosis tersebut belum cukup efektif
dibandingkan dosis 2.500mg/kg bb. Faktor lain
yang memungkinkan terjadi hal tersebut adalah
dengan pemberian dosis yang lebih besar (5.000
mg/kg bb.), akan mengakibatkan terjadinya efek
umpan balik dart hormon testosteron. Akibatmya
kadar dalam darah rendah dan berpengaruh pula
pada ketebalan sel epitel. 'V .

Sterol adalah zat aktif yang terkandung dalam
buah pare. Kemungkinan zat tersebut mempunyai
efek mengurangi berat dan ketebalan sel epitel ke-
lenjar prostat. Penelitan yang dilakukan oleh
Berges R.R. dkk. (1995), melakukan uji klinis ter-
hadap pasien penderita hipertropi prostat jinak.
Obat yang digunakan mengandung komponen
utama  (-sitosterol dengan sedikit campuran
campesterot dan stigmasterol. Hasilnya, dilapor-
kan bahwa terjadi perbaikan seperti halnya terapi
menggunakan penghambat reseptor alfa dan

inhibitor 5o, reduktase, dengan efek samping lebih
minimal.
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V. Kesimpulan dan Saran

A.

I

Kesimpulan

Infus buah pare (Momordica charantia L.),
dengan dosis 625 mg, 1.250 mg, 2.500 mg dan
5.000 mgkg bb. dapat menurunkan berat
kelanjar prostat tikus putih.

Infus buah pare (Momordica charantia L),
dengan dosis 625 mg, 1.250 mg, 2.500 mg dan
5.000 mg/kg bb. dapat menurunkan tebal sel
epitel kelenjar prostat. Penurunan tebal sel
epitel, terlihat paling balkk pada pemberian
dosis 2.500mg/kg bb.

Saran

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut untuk

mencari hewan model yang tepat untuk penelitian
tersebut misalnya menginduksi hewan dengan tes-
tosteron propionat, schingga didapatkan hewan uji
dengan kelainan kelenmjar prostat yang mirip de-
ngan pembesaran kelenjar prostat jinak.
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